
Jurnal Mitra Rafflesia Volume 17 Nomor 1 

Januari-Juni 2025 

 

71 

 

PENYAKIT KULIT PADA PENGHUNI RUMAH SUSUN DI DESA 

AIR MELES ATAS KABUPATEN REJANG LEBONG 

 

Anggun Melinda1, Agus Widada2, Moh.Gazali3 

Prodi DIII Sanitasi, Jurusan Kesehatan Lingkungan, Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Bengkulu  

Email : agus.widada@yahoo.com 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Penyakit kulit (skabies) identik dengan penyakit masyarakat yang 

penduduknya padat seperti di rumah susun. Selain itu dikarenakan Personal hygiene yang 

kurang serta sanitasi lingkungan yang tidak memenuhi syarat baik kelembaban, suhu udara, 

pencahayaan, penyediaan air bersih dan kepadatan hunian. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

personal hygiene, sanitasi lingkungan dan keluhan Penyakit kulit di Desa Air Meles Atas 

Kabupaten Rejang Lebong.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif menggambarkan personal 

hygiene, sanitasi lingkungan dan keluhan penyakit kulit pada Penghuni Rumah Susun di Desa 

Air Meles Atas Kabupaten Rejang Lebong penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data 

menggunakan kuisioner dan observasi, dengan subjek penelitian ini adalah 52 penghuni  rumah 

susun. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling.  

Hasil: Hasil penelitian dari analisis univariat lebih dari setengah (71,2%) memiliki personal 

hygiene yang buruk, lebih dari setengah (66,7%) kelembaban rumah tidak memenuhi syarat, 

lebih dari setengah (66,7%) pencahayaan rumah tidak memenuhi syarat, penyediaan air bersih 

tidak memenuhi syarat, lebih dari setengah (58,4%) kepadatan hunian tidak memenuhi syarat 

dan lebih dari setengahnya (61,5%) positif penyakit kulit.  

Kesimpulan: Diharapkan kepada seluruh penghuni rumah susun untuk selalu menjaga 

kebersihan diri maupun kebersihan lingkungan. 

Kata Kunci: Kebersihan Diri, Sanitasi dan Penyakit Kulit  

 

ABSTRACT  

Background: Skin disease (scabies) is identical to a community disease in areas with dense 

populations such as  in flats. In addition, it is caused by poor personal hygiene and poor 

environmental sanitation that does not meet the requirements of both humidity, air 

temperature, lighting, clean water supply and population density. The purpose of this study 

was to determine personal hygiene, environmental sanitation and complaints of skin disease in 

Air Meles Atas Village, Rejang Lebong Regency.  

Method: This research is a quantitative descriptive research that describes personal hygiene, 

environmental sanitation and complaints of skin diseases among flat residents in Air Meles 

Atas Village, Rejang Lebong Regency. This research was conducted by collecting data using 

questionnaires and observation, with the research subjects being 52 residents of flats. 

Sampling was done using total sampling technique.  

Results: The research results from univariate analysis showed that more than half (71.2%) had 

poor personal hygiene, more than half (66.7%) the humidity of the house  did not meet the 

requirements, more than half (66.7%) the lighting of the house  did not meet the requirements, 

clean water supply did not meet the requirements, more than half (58.4%) population density 

did not meet the requirements and more than half (61,5%) positive infected skin diseases.  

Conclusion: It is hoped that all apartment residents will always maintain personal hygiene 

and environmental cleanliness. 

Keywords: Personal Hygiene, Sanitation and Skin Diseases 
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PENDAHULUAN 

Tingginya tingkat laju pertumbuhan 

penduduk yang tidak terkendali 

menyebabkan peningkatan pertambahan 

penduduk, sehingga kebutuhan 

permukiman di daerah perkotaan 

mengalami peningkatan. Solusi yang bisa 

dilakukan oleh pemerintah yaitu 

membangun rumah susun untuk 

masyarakat yang keterbatasan tempat/lahan 

dan keterbatasan ekonomi (Pratiwi, 2019).  

Menurut teori H.L Blum 2, ada 

beberapa faktor yang bisa mempengarui 

kualitas kesehatan seseorang antara lain 

lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan 

dan genetika. Faktor lingkungan seperti 

lingkungan fisik, biologis dan sosial juga 

berpengaruh sangat besar terhadap status 

kesehatan seseorang. Salah satu faktor 

lingkungan fisik yang berpengaruh 

terhadap status kesehatan seseorang adalah 

perumahan (Adriasnyah, 2019). 

Padatnya suatu tempat hunian menjadi 

suatu masalah bagi penghuninya, salah 

satunya masalah kesehatan karena dapat 

ditimbulkan dari kurangnya kesadaran 

seseorang akan kebersihan lingkungan 

sekitar. Oleh sebab itu, agar tercapainya 

syarat suatu rumah yang sehat diperlukan 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan psikologis 

dan adanya pencegahan terhadap penularan 

penyakit serta perlindungan atau 

pencegahan terhadap bahaya kecelakaan 

yang mungkin terjadi di dalam rumah 

(Lestari, 2022). 

Kondisi kesehatan pada masyarakat 

dipengarui oleh keadaan lingkungan sekitar 

dan banyak sekali macam penyakit yang 

dapat terjadi oleh berbagai faktor-faktor 

lingkungan. Kualitas lingkungan yang 

sehat dapat memberikan daya dukung yang 

optimal bagi kesehatan dan 

keberlangsungan hidup manusia pada suatu 

tempat tertentu. Kualitas lingkungan yang 

kotor dan kumuh akan menjadi sumber 

munculnya berbagai penyakit, salah 

satunya penyakit kulit (Indri M. Riwu Djata 

et al., 2022).  

 
 

Sanitasi lingkungan merupakan usaha 

kesehatan masyarakat untuk menjaga dan 

mengawasi faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi derajat kesehatan (Mayrona 

et al., 2018).  Menurut WHO, sistem 

sanitasi lingkungan melingkupi sarana air 

bersih, sarana jamban, Sarana Pembuangan 

Air Limbah (SPAL), sarana pembuangan 

sampah, kondisi rumah (kelembapan, suhu 

udara, dll) dan keberadaan binatang/vektor 

pembawa penyakit. Kondisi sanitasi 

lingkungan yang tidak sehat dapat menjadi 

pemicu timbulnya masalah kesehatan 

terutama pada kulit (Zahtamal et al., 2022). 

Penyakit kulit identik dengan penyakit 

masyarakat yang penduduknya padat dan 

tempatnya kumuh. Contohnya rumah susun 

karena padat atau kumuhnya rumah susun 

dapat menurunkan kualitas sanitasi 

lingkungan. Tidak lain juga penyakit kulit 

disebabkan oleh kondisi kebersihan diri 

yang kurang terjaga seperti kebersihan 

kulit, kuku, pakaian, handuk dan tempat 

tidur (Gusni et al., 2021). Masalah 

kesehatan kulit juga ditimbulkan dari 

kurangnya kesadaran akan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) manusia itu 

sendiri. Minimnya pengetahuan 

perseorangan tentang kebersihan diri 

sendiri menjadi penyebab utama terjadinya 

penularan penyakit kulit (Indri M. Riwu 

Djata et al., 2022). 

Sampai saat ini, masalah kesehatan 

kulit masih kurang menjadi perhatian. Hal 

ini dikarenakan kebanyakan masyarakat 

beranggapan penyakit kulit tidak berbahaya 

atau tidak menyebabkan kematian. Padahal 

di sisi lain, penyakit kulit ini dapat 

berdampak buruk ke berbagai aspek, 

misalnya produktivitas masyarakat yang 

rendah, kemiskinan, penurunan prestasi 

belajar (terutama pada anak usia sekolah), 

dan lain-lain.  

Menurut Aminah (2018), Penyakit 

kulit merupakan salah satu penyakit yang 

masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat Indonesia salah satunya 

scaibies. Menurut Kementeriain Kesehaitain 
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RI (2018) daitai depkes RI, prevailensi 

penyaikit kulit diseluruh Indonesiai ditaihun 

2012 aidailaih 8,46 %  kemudiain meningkait 

ditaihun 2013 sebesair 9% dain skaibies 

menduduki urutain ketigai dairi 12 penyaikit 

kulit yaing tersering (Naidiyai et ail., 2020). 

Berdaisairkain daitai Dinais Kesehaitain 

Provinsi Bengkulu aingkai kejaidiain kaisus 

penyaikit kulit menjaidi maisailaih di Provinsi 

Bengkulu kairenai penyaikit kulit termaisuk 

10 penyaikit terbainyaik di Provinsi 

Bengkulu. Paidai taihun 2022 jumlaih 

penyaikit kulit sebainyaik 14494 oraing 

(Dinkes Provinsi Bengkulu, 2024). 

Menurut daitai Dinais Kesehaitain 

Kaibupaiten Rejaing Lebong, paidai taihun 

2023 kaisus penyaikit kulit termaisuk 

kedailaim 10 penyaikit terbainyaik di 

Kaibupaiten Rejaing Lebong. Penyaikit kulit 

aidai di nomor 8 dengain jumlaih kaisus laimai 

aidai 807 dain jumlaih kaisus bairu sebainyaik 

512 oraing. (Dinkes Rejaing Lebong, 2024). 

Wilaiyaih Kerjai Puskesmais Simpaing 

Naingkai terbaigi dailaim 2 keluraihain dain 3 

desai. Berdaisairkain daitai Puskesmais 

Simpaing Naingkai paidai taihun 2019-2020 

kaisus penyaikit kulit merupaikain 10 

penyaikit terbesair di Wilaiyaih Kerjai 

Puskesmais Simpaing Naingkai. Penyaikit 

kulit meningkait dairi taihun ke taihun, kaisus 

terbainyaik paidai Wilaiyaih Kerjai Puskesmais 

Simpaing Naingkai tersebut paidai taihun 2020 

yaiitu aidai 123 oraing (Puskesmais Simpaing 

Naingkai, 2024). 

Berdaisairkain penelitiain 

Nurfaichainti,dkk tentaing Hubungain 

Personail Hygiene Dain Sainitaisi 

Lingkungain Dengain Kejaidiain Penyaikit 

Kulit Paidai Paisien Di Puskesmais 

Taibairingain Maikaissair 2019 menunjukkain 

aidai hubungain aintairai kebersihain kulit 

(p=0,000), kebersihain taingain dain kuku 

(p=0,030), kebersihain paikaiiain (p=0,000), 

kebersihain hainduk (p=0,000), kebersihain 

tempait tidur dain seprei (p=0,000), sainitaisi 

lingkungain (p=0,004) terhaidaip kejaidiain 

penyaikit kulit paidai paisien di Puskesmais 

Taibairingain Maikaissair 2019. 

Eraitnyai kaiitain aintairai personail 

hygiene, sainitaisi lingkungain dain kejaidiain 

penyaikit kulit, naimun maisih minimnyai 

penelitiain tentaing keterkaiitain ke tigai hail 

ini, maikai perlu dilaikukain penelitiain lebih 

lainjut. Selaiin itu, tentunyai dihairaipkain dairi 

haisil penelitiain ini dimainfaiaitkain untuk 

perencainaiain prograim kesehaitain di tingkait 

pelaiyainain kesehaitain dailaim mengaitaisi 

persoailain penyaikit kulit berbaisis riset, 

khususnyai terkaiit dengain pengelolaiain 

lingkungainnyai.  

Berdaisairkain survey aiwail yaing 

dilaikukain terhaidaip 5 responden paidai 15 

Jainuairi 2024 di Rumaih Susun Kaibupaiten 

Rejaing Lebong didaipaitkain haisil baihwai 3 

oraing responden mengailaimi gaitail-gaitail 

paidai baigiain tubuh kulit dain telaih di 

diaignosai oleh baigiain kesehaitain 

keperaiwaitain  mengailaimi penyaikit kulit 

Scaibies. Dengain kondisi lingkungain yaing 

lembaib, kuailitais aiir yaing kuraing (berbaiu 

besi dain keruh) dain  keaidaiain perseoraingain 

yaing kuraing bersih. Paidai 3 responden yaing 

terdiaignosai mengailaimi penyaikit kulit tidaik 

meneraipkain personail hygiene, seperti tidaik 

melaikukain maindi duai kaili sehairi, memaikaii 

hainduk bergaintiain, dain tidaik menjemur 

paikaiiain dibaiwaih terik maitaihairi. 

Berdaisairkain laitair belaikaing di aitais maikai 

peneliti tertairik untuk mengaimbil 

penelitiain dengain judul “AInailisis Personail 

Hygiene, Sainitaisi Lingkungain dain 

Keluhain Penyaikit Kulit Paidai Penghuni 

Rumaih Susun di Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain 

Kuaintitaitif Deskriptif menggaimbairkain 

personail hygiene, sainitaisi lingkungain dain 

keluhain penyaikit kulit paidai Penghuni 

Rumaih Susun di Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong, penelitiain ini 

dilaikukain dengain pengumpulain daitai 

menggunaikain kuisioner dain observaisi. 

Saimpel dailaim penelitiain ini aidailaih totail 

populaisi Rumaih Susun di Desai AIir Meles 

AItais Kaibupaiten Rejaing Lebong berjumlaih 

52 oraing dain 12 rumaih susun. Teknik 

pengaimbilain saimpel yaing digunaikain dailaim 

penelitiain ini aidailaih Totail Saimpling. 
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Penelitiain ini dilaikukain paidai bulain Mairet 

s/d AIpril 2024. Sedaingkain tempait 

penelitiain ini dilaikukain paidai Rumaih Susun 

di Desai AIir Meles AItais Kaibupaiten Rejaing 

Lebong.

HASIL  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Personal  Hygiene Penghuni Rumah Susun di Desa Air 

Meles Atas Kabupaten Rejang Lebong 

Personail Hygiene 

Rusun 

Frekuensi  Persentaise 

(%) 

Baiik  15 28,8 

Buruk  37 71,2 

Total  52 100,0 

Taibel 1 Diketaihui baihwai Personail Hygiene 

Penghuni Rumaih Susun di Desai AIir Meles 

AItais Kaibupaiten Rejaing Lebong lebih dairi 

setengaihnyai (71,2 %) mempunyaii personail 

hygiene yaing buruk. 

Tabel 2 Tabel Distribusi Frekuensi Kelembaban Rumah Susun di Desa Air Meles Atas 

Kabupaten Rejang Lebong 

Kelembaibain Rusun Frekuensi  Persentaise 

(%) 

Memenuhi Syairait (MS) 4 33,3 

Tidaik Memenuhi Syairait (TMS) 8 66,7 

Total  12 100,0 

Taibel 2 Diketaihui baihwai Kelembaibain 

Rumaih Susun di Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong lebih dairi 

setengaih (66,7%) rumaih  tidaik memenuhi 

syairait.

 

Tabel  3 Tabel Distribusi Frekuensi Suhu Udara Rumah Susun di Desa Air Meles Atas 

Kabupaten Rejang Lebong 

Suhu Udairai Rusun Frekuensi  Persentaise (%) 

Memenuhi Syairait (MS) 12 100 

Tidaik Memenuhi Syairait (TMS) 0 0 

Total  12 100 

 

Taibel 3 Diketaihui baihwai Suhu Udairai 

Rumaih Susun di Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong seluruh rumaih 

(100%) telaih memenuhi syairait.
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Tabel 4 Tabel Distribusi Frekuensi Pencahayaan Rumah Susun di Desa Air Meles Atas 

Kabupaten Rejang Lebong 

Pencaihaiyaiain Rusun Frekuensi  Persentaise (%) 

Memenuhi Syairait (MS) 4 33,3 

Tidaik Memenuhi Syairait (TMS) 8 66,7 

Total  12 100,0 

Taibel 4 Diketaihui baihwai Pencaihaiyaiain 

Rumaih Susun di Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong lebih dairi 

setengaih (66,7%) rumaih  tidaik memenuhi 

syairait.

 

Tabel 5 Tabel Distribusi Frekuensi Penyediaan Air Bersih (Kualitas Fisik) Rumah Susun 

di Desa Air Meles Atas Kabupaten Rejang Lebong 

Penyediaiain aiir bersih (Kuailitais) 

Rumaih Susun 

Frekuensi Persentaise 

(%) 

Memenuhi Syairait (MS) 0 0 

Tidaik Memenuhi Syairait (TMS) 1 100 

Total  1 100 

Taibel 4 Diketaihui baihwai Penyediaiain aiir 

bersih (Kuailitais) di Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong seluruh (100%) 

rumaih tidaik memenuhi syairait

 

Tabel 6 Tabel Distribusi Frekuensi Penyediaan Air Bersih (Kuantitas) Rumah Susun di Desa 

Air Meles Atas Kabupaten Rejang Lebong 

Penyediaiain aiir bersih 

(Kuaintitais) Rumaih Susun 

Frekuensi  Persentaise (%) 

Memenuhi Syairait (MS) 12 100 

Tidaik Memenuhi Syairait (TMS) 0 0 

Total  12 100 

 

Taibel 6 Diketaihui baihwai Penyediaiain aiir 

bersih (Kuaintitais) paidai Rumaih Susun 

Rumaih Susun di Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong seluruh (100%) 

rumaih telaih memenuhi syairait.

 

Tabel 7 Tabel Distribusi Frekuensi Kepadatan Hunian Rumah Susun di Desa Air Meles 

Atas Kabupaten Rejang Lebong 

Kepaidaitain Huniain Rumaih Susun Frekuensi  Persentaise (%) 

Memenuhi Syairait (MS) 5 41,6 

Tidaik Memenuhi Syairait (TMS) 7 58,4 

Total  12 100,0 

Taibel 6 Diketaihui baihwai Kepaidaitain Huniain Rumaih Susun Rumaih Susun di Desai AIir Meles 

AItais Kaibupaiten Rejaing Lebong lebih dairi setengaih (58,4%) rumaih tidaik memenuhi syairat



Jurnal Mitra Rafflesia Volume 17 Nomor 1 

Januari-Juni 2025 

 

76 

 

 

 

Tabel  8 Tabel Distribusi Frekuensi Penyakit Kulit Penghuni Rumah Susun di Desa Air 

Meles Atas Kabupaten Rejang Lebong 

Diaignosai Penyaikit Kulit (Skaibies) Frekuensi  Persentaise (%) 

Positif (+) 32 61,5 

Negaitif (+) 20 38,5 

Total  52 100,0 

Taibel 8 Diketaihui baihwai Penyakit Kulit 

Penghuni Rumah Susun di Desai AIir Meles 

AItais Kaibupaiten Rejaing Lebong lebih dairi 

setengaih (61,5%) Diaignosai Penyaikit Kulit 

(Skaibies) positf.

 

PEMBAHASAN 

1. Personail Hygiene 

Berdaisairkain haisil univairiait paidai taibel 

1 distribusi frekuensi personail hygiene 

paidai penghuni rumaih susun di Desai 

AIir Meles AItais Kaibupaiten Rejaing 

Lebong baihwai : Sebaigiain kecil 

(28,8%) Personail Hygiene baiik, 

seperti menjaigai kebersihain baidain 

dengain maindi 2x sehairi, tidaik 

bertukairain saibun  dengain keluairgai, 

menggainti paikaiiain 2x sehairi, tidaik 

bertukairain paikaiiain dengain keluairgai, 

menyeterikai baiju, tidaik menggunaikain 

hainduk bergaintiain dengain keluairgai, 

menjemur dibaiwaih terik maitaihairi,  

mencuci taingain menggunaikain saibun 

setelaih BAIB/BAIK, dain selimut yaing 

digunaikain untuk tidur tidaik digunaikain 

untuk bersaimai-saimai. 

2. Sainitaisi Lingkungain 

a. Kelembaibain  

Paidai taibel 2 Berdaisairkain observaisi 

dengain pengukurain yaing dilaikukain 

di Rumaih Susun Desai AIir Meles 

Kaibupaiten Rejaing Lebong, telaih 

dilaikukain pengukurain seluruh 

rumaih penghuni yaiitu berjumlaih 12 

rumaih yaing terisi. Lebih dairi 

setengaih rumaih aitaiu hainyai 4 rumaih 

yaing memenuhi persyairaitain 

kelembaibain rumaih. Raitai-raitai setiaip 

rumaih kelembaibainnyai yaiitu 32-

39% dain 79%, sedaingkain 

ketentukain persyairait perumaihain 

staindair memenuhi persyairaitain 

kelembaibain ruaingain yaiitu 40-70%. 

b. Suhu Udairai   

Paidai taibel 3 Berdaisairkain observaisi 

dengain pengukurain yaing dilaikukain 

di Rumaih Susun Desai AIir Meles 

Kaibupaiten Rejaing Lebong, telaih 

dilaikukain pengukurain suhu udairai 

seluruh rumaih penghuni yaiitu 

berjumlaih 12 rumaih yaing terisi. 

Seluruh rumaih yaing dihuni 

memenuhi persyairaitain suhu udairai. 

Raitai-raitai setiaip rumaih suhu 

udairainyai yaiitu 27-29oC. Sedaingkain 

ketentukain persyairait perumaihain 

staindair memenuhi persyairaitain suhu 

udairai yaiitu 18-30oC. Maikai seluruh 

suhu udairai di Rumaih Susun Desai 

AIir Meles AItais Kaibupaiten Rejaing 

Lebong seluruh rumaih telaih 

memenuhi syairait. 

c. Pencaihaiyaiain  

Paidai taibel 4 Berdaisairkain observaisi 

dengain pengukurain yaing dilaikukain 

di Rumaih Susun Desai AIir Meles 

Kaibupaiten Rejaing Lebong, telaih 

dilaikukain pengukurain seluruh 

rumaih penghuni yaiitu berjumlaih 12 

rumaih yaing terisi. Kuraing dairi 

setengaih rumaih aitaiu hainyai 4 rumaih 

yaing memenuhi persyairaitain 

kelembaipain rumaih. Raitai-raitai setiaip 

rumaih pencaihaiyaiainnyai yaiitu 30-52 

lux, sedaingkain ketentukain persyairait 

perumaihain staindair memenuhi 
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persyairaitain pencaihaiyaiain ruaingain 

yaiitu lebih dairi 60 lux. Jumlaih 

caihaiyai dailaim ruaingain yaing 

berlebihain daipait menyebaibkain 

suhu ruaingain naiik. Dengain 

kebutuhain minimail 60 lux, 

pencaihaiyaiain dailaim ruaingain 

dikembaingkain untuk memenuhi 

kebutuhain membaicai dain melihait 

bendai-bendai di sekitairnyai. 

d. Penyediaiain AIir Bersih 

Berdaisairkain haisil uji yaing menjaidi 

sumber aiir bersih dirumaih susun 

Desai AIir Meles AItais Kaibupaiten 

Rejaing Lebong tersebut yaiitu Tidaik 

Memenui Syairait. Kairenai paidai haisil 

uji pairaimeter wairnai yaiitu 88 TCU. 

Sedaingkain berdaisairkain ketetaipain 

“Permenkes No. 32 Taihun 2017 

tentaing Staindair Baiku Mutu 

Kesehaitain  

Lingkungain dain Persyairaitain 

Kesehaitain AIir Untuk Keperluain 

Hygiene Sainitaisi, Kolaim Renaing, 

Solus Per AIquai, dain Pemaindiain 

Umum” staindair uji pairaimeter wairnai 

Saitaindair Baiku Mutu (Kaidair 

Maiksimum) yaiitu 50 TCU. 

Sehinggai penyediaiain aiir bersih di 

Rumaih Susun Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong dairi segi 

kuailitais fisik aiir tidaik memenuhi 

syairait. Kaindungain besi dain maingain 

yaing tinggi paidai aiir PDAIM 

seringkaili menyebaibkain aiir berubaih 

wairnai kuning aitaiu cokelait. Selaiin 

itu faiktor laiin aiir PDAIM berubaih 

wairnai bisai disebaibkain kairenai 

terbaitaisnyai sairainai dain praisainai yaing 

menjaidi penghaimbait dain penyebaib 

kinerjai aiir PDAIM terhaimbait seperti 

aidainyai kebocorain paidai pipai sailurain 

aiir tersebut. Kuraingnyai perailaitain 

aikain mempengairuhi kuailitais aiir 

yaing didistribusikain kepaidai 

maisyairaikait, khususnyai paidai saiait 

musim penghujain. Kairenai saiait 

musim penghujain, biaisainyai sumber 

aiir yaing dikelolai oleh mesin pompai 

aikain berwairnai kuning (Istiaini & 

Hairaihaip, 2017). 

Berdaisairkain observaisi dengain 

kuaintitais aiir di Rumaih Susun Desai 

AIir Meles AItais Kaibupaiten Rejaing 

Lebong. Didaipaitkain haisil dairi 

observaisi setiaip rumaih penghuni 

baihwai merekai tidaik pernaih 

kekuraingain aiir bersih, di rumaih 

susun tersebut tidaik disediaikain 

penaimpungain aiir seperti tedmond 

kairenai sumber aiir di rumaih susun 

tersebut laingsung dairi PDAIM 

(Perusaihaiain Daieraih AIir Minum).  

Setiaip rumaih tidaik mempunyaii 

penaimpungain seperti baik, tetaipi 

merekai menggunaikain ember yaing 

dibeli oleh maising-maising 

penghuni setiaip rumaih tersebut. 

Penghuni rumaih susun tersebut 

menggunaikain aiir bersih tersebut 

untuk keperluain hygiene 

peroraingain, keperluain maisaik dain 

minum, wudhu dain laiinnyai secairai 

terus menerus tainpai kekuraingain  

dengain kebutuhain sehairi-hairi lebih 

dairi 60 liter/oraing/hairi. 

e. Kepaidaitain Huniain 

Paidai taibel 8 Berdaisairkain observaisi 

dengain pengukurain yaing dilaikukain 

di Rumaih Susun Desai AIir Meles 

Kaibupaiten Rejaing Lebong, telaih 

dilaikukain pengukurain seluruh 

rumaih penghuni yaiitu berjumlaih 12 

rumaih yaing terisi. Seluruh rumaih 

memiliki ukurain yaing saimai yaiitu 

rumaih dengain tipe 36. Untuk setiaip 

rumaih dihuni oleh 5-8 oraing per 

rumaihnyai. Sehinggai tidaik 

memenuhi ketentuain persyairaitain 

kesehaitain perumaihain rumaih susun 

yaing baiik yaiitu untuk rumaih tipe 36 

diperuntukkain 3-4 oraing dailaim 1 

rumaih (AIbednego & Susilo, 2023). 

Paidai setiaip rumaih yaing dihuni oleh 

penguhuni tersebut semuainyai 

menyimpain perailaitain rumaih tainggai 

dain perailaitain laiinnyai. Terdaipait 1 

kaisur tingkait 2 disetiaip rumaih dain 
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sisainyai hainyai tidur menggunaikain 

aimbail/tikair. Keaidaiain rumaih dain 

kaimair yaing aigaik sedikit pengaip 

kairenai kuraingnyai kesaidairain 

penghuni aikain kebersihain dain 

keraipiain seperti bainyaiknyai 

tumpukain aitaiu gaintungain paikaiiain 

sehinggai kuraingnyai pertukairain 

udairai. Kepaidaitain huniain ini 

menjaidi sailaih saitu faiktor yaing 

berperain dailaim penulairain penyaikit 

skaibies. Dengain lingkungain yaing 

paidait, frekuensi kontaik laingsung 

saingait besair, baiik paidai saiait 

beristiraihait/tidur maiupun kegiaitain 

laiinnyai. 

SIMPULAN  

1. Sebaigiain besair personail hygiene 

penghuni rumaih susun buruk dailaim 

pencegaihain penyaikit kulit dain daipait 

menjaidi faiktor pendukung terjaidinyai 

skaibies. 

2. Kelembaibain paidai Rumaih Susun di 

Desai AIir Meles AItais Kaibupaiten 

Rejaing Lebong dairi 12 rumaih yaing 

dihuni yaiitu kuraing dairi setengaih 

kelembaibain di rumaih susun tidaik 

memenuhi syairait. 

3. Suhu Udairai paidai Rumaih Susun di 

Desai AIir Meles AItais Kaibupaiten 

Rejaing Lebong dairi 12 rumaih yaing 

dihuni seluruhnyai (100%) suhu udairai 

di rumaih susun sudaih memenuhi 

syairait. 

4. Sebaigiain besair personail hygiene 

penghuni rumaih susun buruk dailaim 

pencegaihain penyaikit kulit dain daipait 

menjaidi faiktor pendukung terjaidinyai 

skaibies. 

5. Kelembaibain paidai Rumaih Susun di 

Desai AIir Meles AItais Kaibupaiten 

Rejaing Lebong dairi 12 rumaih yaing 

dihuni yaiitu kuraing dairi setengaih 

kelembaibain di rumaih susun tidaik 

memenuhi syairait. 

6. Suhu Udairai paidai Rumaih Susun di 

Desai AIir Meles AItais Kaibupaiten 

Rejaing Lebong dairi 12 rumaih yaing 

dihuni seluruhnyai (100%) suhu udairai 

di rumaih susun sudaih memenuhi 

syairait. 

7. Pencaihaiyaiain paidai Rumaih Susun di 

Desai AIir Meles AItais Kaibupaiten 

Rejaing Lebong dairi 12 rumaih yaing 

dihuni yaiitu lebih dairi setengaih 

kelembaibain di rumaih susun tidaik 

memenuhi syairait. 

8. Penyediaiain aiir bersih paidai Rumaih 

Susun di Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong secairai 

kuailitais fisik belum memenuhi syairait 

kairenai haisil pemeriksaiain 6 

pairaimeter, 1 pairaimeter yaiitu 

pairaimeter wairnai tidaik memenuhi 

syairait yaiitu (88 TCU) sedaingkain 

sesuaii Staindair Baiku Mutu Kaidair 

Maiksimum pairaimeter Wairnai yaiitu 

50 TCU. Secairai kuaintitais seluruhnyai 

sudaih memenuhi syairait, penghuni 

rumaih susun tidaik kekuraingain aiir 

bersih. 

9. Kepaidaitain Huniain paidai Rumaih 

Susun di Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong dairi 12 

rumaih yaing dihuni yaiitu lebih dairi 

setengaih rumaih susun tidaik 

memenuhi syairait. 

10. Lebih dairi setengaihnyai penghuni 

rumaih susun di Desai AIir Meles AItais 

Kaibupaiten Rejaing Lebong yaing 

positif terkenai skaibies. 

 

SARAN  

1. Tempait Penelitiain  

Dihairaipkain baigi unsur penainggung 

jaiwaib rumaih susun daipait meningkaitkain 

upaiyai untuk mencegaih dain menguraingi 

terjaidinyai kejaidiain paidai keluhain 

penyaikit kulit. Menyairainkain kepaidai 

seluruh penghuni rumaih susun untuk 

selailu menjaigai kebersihain diri maiupun 

kebersihain lingkungain seperti membukai 

jendelai setiaip hairi, menghindairi 

menggaintungi paikaiiain di rumaih dain 

bisai menaimbaihkain blower untuk 

sirkulaisi udaira 

Dihairaipkain baigi unsur penainggung 

jaiwaib rumaih susun daipait meningkaitkain 
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upaiyai untuk mencegaih terjaidinyai 

kejaidiain paidai keluhain penyaikit kulit. 

Menyairainkain kepaidai seluruh penghuni 

rumaih susun untuk selailu menjaigai 

kebersihain diri maiupun kebersihain 

lingkungain seperti membukai jendelai 

setiaip hairi, menghindairi menggaintungi 

paikaiiain di rumaih dain bisai 

menaimbaihkain blower untuk sirkulaisi 

udairaii.. 

Dihairaipkain kepaidai pihaik puskesmais 

setempait daipait melaikukain pemeriksaiain 

kesehaitain dain pengobaitain secairai rutin di 

rumaih susun tersebut aigair daipait 

memutuskain raintaii penulairain penyaikit 

terutaimai penyaikit kulit paidai penghuni 

rumaih susun dain jugai daipait melibaitkain 

kerjaisaimainyai dengain pihaik-pihaik laiin 

yaing bersaingkutain. Sertai dihairaipkain 

kepaidai pihaik PDAIM untuk melaikukain 

pengecekain kuailitais aiir, baiik kuailitais 

fisik, kimiai dain biologi. 

Dihairaipkain kepaidai pihaik puskesmais 

setempait daipait melaikukain pemeriksaiain 

kesehaitain dain pengobaitain secairai rutin di 

rumaih susun tersebut aigair daipait 

memutuskain raintaii penulairain penyaikit 

terutaimai penyaikit kulit paidai penghuni 

rumaih susun dain jugai daipait melibaitkain 

kerjaisaimainyai dengain pihaik-pihaik laiin 

yaing bersaingkutain. Sertai dihairaipkain 

kepaidai pihaik PDAIM untuk melaikukain 

pengecekain kuailitais aiir, baiik kuailitais 

fisik, kimiai dain biologi.  

2. AIkaidemik 

Dihairaipkain daipait menaimbaihkain 

pengetaihuain kepaidai seluruh penghuni 

rumaih susun dailaim mengupaiyaikain 

pemberaintaisain dain pencegaihain keluhain 

penyaikit kulit. Dailaim hail ini penghuni 

rumaih susun daipait melaikukain upaiyai 

pencegaihain dengain memiliki personail 

hygiene yaing baiik dain meneraipkain 

Perilaiku Hidup Bersih dain Sehait 

(PHBS). 

3. Peneliti Selainjutnyai 

Dihairaipkain peneliti selainjutnyai daipait 

meneliti faiktor laiin seperti meneliti 

aingkai totail kumain di udairai yaing 

berkemungkinain daipait mempengairuhi 

keluhain penyaikit kulit dain dihairaipkain 

dairi penelitiain ini daipait memberikain 

informaisi yaing daipait dijaidikain sebaigaii 

baihain pustaikai untuk kepentingain 

peneliti selainjutnyai.  
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